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SUMMARY

KARYA BR BRAHMANA. Difference Response of Lettuce (Lactuca sativa L.) 

Planted on Ultisol to Complete Liquid Fertilizer and Combination of N, P, and K 

Fertilizer (Supervised by ALI YASMIN ADAM WIRALAGA and GUNTUR M.

ALI).

The objective of this research was to study the difference response of Lettuce 

{Lactuca sativa L.) planted on Ultisol to Bio Perforasi 2000 Z complete liquid 

fertilizer and the combination of N, P, and K, and them frequency of application.

This research was conducted in green house, while the soil and plant analysis

was carried out in the Soil Chemical, Biological and Fertility Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University ffom August to October 2004.

The experiment was arranged according to a completely randomized design 

with three factor treatments and three replications. The first treatment was dosage of 

Bio Perforasi 2000 Z fertilizer (0, 2,5, 5, and 7,5 liter ha'1), second was dosage of 

composite N, P, and K single fertilizer (112,5 kg N + 75 kg P2O5 + 75 kg K2O, 225 

kg N + 150 kg P2O5 + 150 kg K20, and 337,5 kg N + 225 kg P205 + 225 kg K20 

ha'1), and third was ffequency of application (once and twice application).

The result of research showed that 2,5 liter ha'1 of Bio Perforasi 2000 Z was 

the best treatment for absorption of N, P, K and lettuce production (72,14 g plant'1). 

The best combination treatment of N, P, and K single fertilizer was 337,5 kg N + 225 

kg P2O5 + 225 kg K2O ha'1 for N, P, K absorption and 112,5 kg N + 75 kg P2O5 + 75 

kg K2O ha'1 for lettuce production (78,24 g plant'1). Twice application of fertilizers



was better for increasing pH of soil and absorbion of N and K, however once

application of fertilizer was better for P absorption and lettuce production. The

composite of N, P, and K single fertilizer was better and gave more economically

advantage than that of Bio Perforasi 2000 Z fertilizer.



RINGKASAN

KARYA BR BRAHMANA. Perbedaan Respon Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 

terhadap Pupuk Cair Lengkap dan Campuran Pupuk Tunggal N, P, dan K pada 

Ultisol (Dibimbing oleh ALI YASMIN ADAM WIRALAGA danTanah

GUNTUR M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan respon tanaman selada 

{Lactuca Sativa L.) terhadap pupuk Bio perforasi 2000 Z sebagai pupuk cair lengkap 

dan campuran pupuk tunggal N, P, dan K dengan perbedaan frekuensi pemupukan 

pada Tanah Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca, sedangkan analisis tanah dan 

tanaman di Laboratorium Biologi, Kimia dan Kesuburan tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus sampai Oktober 2004.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang perlakuannya disusun secara faktorial dengan tiga perlakuan dan tiga 

ulangan, yaitu pupuk Bio Perforasi 2000 Z (0, 2,5, 5, dan 7,5 liter ha"1), campuran 

pupuk tunggal N, P, dan K (112,5 kg N + 75 kg P205 + 75 kg K20, 225 kg N + 150 

kg P205 + 150 kg K20, dan 337,5 kg N + 225 kg P205 + 225 kg K20 ha'1) dan 

frekuensi pemupukan (sekaligus dan dua kali pemberian).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Bio Perforasi 

2000 Z terbaik pada takaran 2,5 liter ha'1 terhadap serapan N, P, K dan produksi 

(72,14 g tanaman'1), perlakuan campuran pupuk tunggal N, P, dan K terbaik pada 

takaran 337,5 kg N + 225 kg P2Os + 225 kg K20 ha'1 terhadap serapan N, P, K dan



takaran 112,5 kg N + 75 kg P205 + 75 kg K20 ha'1 terhadap produksi (78,24 g 

tanaman'1). Frekuensi pemupukan dua kali lebih baik dibandingkan sekaligus 

terhadap pH tanah, serapan N dan K tetapi frekuensi pemupukan sekaligus lebih baik 

terhadap serapan P dan produksi tanaman. Perlakuan campuran pupuk tunggal N, P,

dan K lebih baik dan lebih menguntungkan secara ekonomi dibandingkan pupuk Bio

Perforasi 2000 Z
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan ordo tanah marginal yang luas penyebarannya di 

Indonesia. Tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah dengan kemasaman 

tanah yang tinggi atau pH rendah, kandungan unsur N, P, K, Ca, Mg, S, Mo yang 

rendah, sebaliknya kandungan Al, Fe dan Mn yang tinggi sehingga dapat meracuni 

(Sanchez, 1992). Dari hasil analisis terhadap Ultisol yang digunakan dalam 

penelitian ini ternyata memang kadar unsur hara N, P, K, Ca, Mg berkisar dari sangat 

rendah sampai rendah (Lampiran 2).

Kandungan dan jenis unsur hara yang tersedia bagi suatu tanaman, pada 

dasarnya harus berada dalam keadaan cukup dan seimbang, agar produksi yang 

diharapkan dapat tercapai. Dalam pemenuhan kebutuhan tanaman tersebut perlu 

dilakukan pemupukan, diantaranya dengan pupuk cair lengkap dan pupuk tunggal N,

tanaman

P dan K.

Pupuk cair lengkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk Bio

Perforasi 2000 Z. Pupuk ini mengandung unsur hara makro dan mikro seperti N, P,

K, S, Ca, Mg, Fe, Mn, Zn, B dan Co serta mikroorganisme unggul terdiri dari bakteri

dekomposer, fiksasi nitrogen, bakteri autotrop yang bekeija secara sinergis berguna

bagi tanah dan tanaman. Bahan yang ada dalam pupuk Bio Perforasi 2000 Z

merupakan hara lengkap yang memiliki hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan antara tanaman dan organisme tanah. Hal ini pula yang membuat 

pupuk Bio Perforasi 2000 Z ramah terhadap lingkungan. Pada Ultisol dengan 

penggunaan pupuk Bio Perforasi 2000 Z dibandingkan dengan campuran pupuk

1
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2

tunggal N, P dan K diharapkan dapat terlihat adanya perbedaan pertumbuhan dan

produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.).

Tanaman sayuran merupakan tanaman yang berperanan penting dalam 

memenuhi kebutuhan vitamin, mineral dan protein nabati yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia (Sunaryono, 1984). Salah satu tanaman sayuran yang mengandung 

gizi cukup tinggi adalah selada. Sayuran selada umumnya dikonsumsi sebagai 

lalapan dan mengandung beragam zat makanan bagi kesehatan tubuh. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rukmana (1994), bahwa selada mengandung gizi cukup tinggi 

terutama sumber mineral. Tanaman selada dengan berat basah 100 g dengan kadar 

air 94,8 g mengandung zat gizi berupa protein 1,2 g, lemak 0,2 g dan karbohidrat 2,9 

g serta vitamin A, BI dan C yang berturut-turut sebesar 162 mg, 0,04 mg dan 8,0 mg 

(Direktorat Gizi Departement Kesehatan, 1981). Selain sebagai sumber gizi, 

penanaman selada juga dapat meningkatkan pendapatan petani. Hal ini dapat dicapai 

dengan cara menaikkan hasil komoditas sayuran antara lain melalui pemupukan 

(Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan, 1983).

Selama pertumbuhannya tanaman selada membutuhkan pemupukan yang 

mengandung N, P dan K. Menurut Hartmanm et al., (1981), takaran anjuran pupuk 

untuk tanaman selada adalah urea, SP-36 dan KC1 berturut-turut adalah 225 kg N, 

150 kg P2O5 dan 150 kg K2O ha'1. Hasil penelitian Mareza (1991) menunjukkan, 

bahwa pemberian pupuk 225 kg N ha'1 (setara 489 kg urea ha'1) dan 150 kg K20 ha"1 

memberikan pengaruh pertumbuhan selada yang terbaik. Hasil penelitian 

penggunaan pupuk Bio Perforasi 2000 Z terhadap selada belum dilakukan, tetapi 

pada tanaman padi dengan dosis 5 liter ha'1 memberikan hasil terbaik. Oleh karena 

itu dalam pembudidayaan selada dengan pemanfaatan pupuk Bio Perforasi 2000 Z



3

yang dibandingkan pupuk tunggal N, P dan K masih belum diketahui, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai perbedaan respon tanaman selada terhadap kedua

pupuk tersebut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan respon tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) terhadap pupuk Bio Perforasi 2000 Z dan campuran pupuk

tunggal N, P dan K dengan perbedaan frekuensi pemupukan pada Tanah Ultisol.

B. Hipotesis

-i1. Diduga perlakuan pemberian pupuk Bio Perforasi 2000 Z dengan takaran 5 1 ha

akan berpengaruh lebih baik dari pada perlakuan lainnya terhadap produksi

tanaman selada.

2. Diduga perlakuan campuran pupuk tunggal N, P dan K dengan takaran 225 kg N, 

150 kg P2O5 dan 150 kg K2O ha'1 akan berpengaruh lebih baik daripada perlakuan 

lainnya terhadap produksi tanaman selada.

3. Diduga perlakuan kombinasi dengan pemberian pupuk Bio Perforasi 2000 Z 

dengan takaran 5 1 ha'1 dan campuran pupuk tunggal N, P dan K dengan takaran 

225 kg N, 150 kg P2O5 dan 150 kg K2O ha 1 dengan frekuensi pemupukan dua 

kali akan lebih baik daripada perlakuan lainnya terhadap produksi 

selada.

4. Diduga perlakuan pupuk Bio Perforasi 2000 Z lebih baik dari pada perlakuan 

campuran pupuk tunggal N, P dan K terhadap produksi tanaman selada.

tanaman
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